
 

Jurnal Teknologi Hasil Peternakan, 6(1): 56-66. Maret 2025 

http://journal.unpad.ac.id/jthp/index 

ISSN: 2722-4783 

DOI: 10.24198/jthp.v6i1.60651 

  

56 

 

GAMBARAN KUALITAS SUSU KAMBING SAPERA DENGAN MASTITIS 

SUBKLINIS PADA PETERNAKAN ZAHRAH FARM DI DESA CIKONENG, 

KECAMATAN CIPARAY, KABUPATEN BANDUNG 

 

QUALITY OVERVIEW OF SAPERA GOAT MILK WITH SUBCLINICAL MASTITIS 

AT ZAHRAH FARM IN CIKONENG VILLAGE, CIPARAY DISTRICT,  

BANDUNG REGENCY  
 

 

Received  : Jan   08th 2025 

 

Abstract. Sapera goat is a dairy goat resulting from the crossbreeding 

of Saanen goats and Etawah crossbred goats. Sapera goats can produce 

2 to 4 liters of milk per head per day. They have better milk quality 

compared to Etawah crossbred goats. Cikoneng Village, located in 

Ciparay District, Bandung Regency, was chosen by Zahrah Farm as 

one of the locations for developing dairy goat farming because it is 

situated in a mountainous area and has vast land. Zahrah Farm still 

uses traditional milking methods, which result in suboptimal milk 

production. One of the factors that can affect milk quality is subclinical 

mastitis. Subclinical mastitis is a disease caused by various pathogens 

that infect the teats of dairy livestock. This condition often does not 

show symptoms, making it difficult for farmers to detect. This study 

aims to determine the incidence of subclinical mastitis and assess the 

milk quality of Sapera goats affected by the disease. Based on the 

results of the California Mastitis Test, the incidence rate was 30% out 

of a total of 20 goats, which is still considered low. There were 8 milk 

samples that showed a +3 result for subclinical mastitis. The Lactoscan 

Milk Analyzer test indicated that subclinical mastitis affects the levels 

of fat, solids-not-fat, protein, lactose, and specific gravity in milk 

composition. In the physical test, a positive (+) result was shown in the 

alcohol test. The occurrence of subclinical mastitis in Sapera goats is 

influenced by pathogenic bacteria that synthesize milk components 

into lactic acid and organic acids. The incidence rate of subclinical 

mastitis in Sapera goats is relatively low, with an average of 30% out 

of the 20 goats raised. 
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PENDAHULUAN  

Kambing perah merupakan salah 

satu hewan ternak yang berpotensi 

untuk dibudidayakan di Indonesia 

karena memiliki kemampuan adaptasi 

yang baik dengan lingkungan tropis 

dan produktivitas yang tinggi (Ditjen 

PKH, 2022). Salah satu jenis kambing 

perah yang dipelihara oleh peternak di 

Indonesia adalah kambing sapera. 

Kambing sapera merupakan kambing 

perah yang berasal dari perkawinan 

silang antara kambing Saanen dan 

kambing Peranakan Etawa (PE). 

Produksi Susu kambing sapera mampu 

menghasilkan 2 - 4 liter/ekor/hari, 

memiliki kadar lemak 5,14%, protein 

4,55%, dan suhu susu 27°C (Mukharo-

mi, 2017; Christi, dkk. 2021). Beberapa 

faktor yang mempengaruhi kualitas 

susu diantaranya yaitu pakan, waktu 

laktasi, manajemen pemerahan dan 

pasca pemerahan merupakan faktor 

penting untuk menghasilkan kualitas 

susu yang baik (Zain, 2013). Salah satu 

faktor yang membuat hasil produksi 

dan kualitas susu menurun adalah 

penyakit mastitis. Mastitis merupakan 

peradangan yang terjadi pada kambing 

yang disebabkan oleh infeksi mikro-

organisme, bahan kimia, dan luka 

(Tewari, 2014). Bentuk mastitis yang 

sering terjadi pada kasus hewan ternak 

adalah jenis mastitis subklinis. Mastitis 

subklinis dapat terjadi peningkatan 

jumlah sel somatik dalam susu tanpa 

adanya gejala perubahan fisik susu 

sehingga diperlukan metode khusus 

untuk mendeteksi mastitis subklinis, 

salah satunya dengan pemeriksaan 

California Mastitis Test (CMT) (Suwito, 

dkk. 2013). Kasus mastitis pada kam-

bing perah yang paling sering terjadi 

adalah kejadian mastitis subklinis 

dengan prevalensi sekitar 5 - 45% 

(Contreras, 2007; Hristov, dkk. 2015). 

Mastitis subklinis dapat menim-

bulkan kerugian bagi peternak secara 

ekonomi serta pada aspek kesehatan 

ternak dan konsumen. Secara ekonomi, 

kerugian yang dialami peternak dapat 

mencakup penurunan kualitas dan 

hasil produksi, biaya pengobatan, 

biaya pencegahan, penurunan periode 

laktasi yang juga dapat mempengaruhi 

nilai asupan nutrisi pada peranakan 

kambing (cempe), pemusnahan dini, 

kematian ternak, kemungkinan risiko 

infeksi sekunder, hingga peningkatan 

risiko terjadinya resistensiterhadap 

antimikroba akibat dari tingginya 

penggunaan sediaan obat tersebut 

untuk pencegahan serta pengobatan 

mastitis di peternakan (FAO, 2014). 

Sementara bagi konsumen, susu yang 

telah terinfeksi bakteri dapat me-

nyebabkan penyakit pada manusia 

(Velázquez-Ordoñez, dkk. 2019). 

Desa Cikoneng Kecamatan Cipa-

ray menjadi lokasi pengembangan usa-

ha berternak kambing perah Zahrah 

farm yang dijadikan sebagai tempat 

penelitian merupakan salah satu sentra 

peternakan kambing sapera yang 

berada di kabupaten Bandung. Usaha 

Peternakan Zahrah Farm telah berkem-

bang selama 6 tahun dan memiliki ka-

rakteristik lingkungan yang cocok 

untuk budidaya kambing karena ada-

nya pegunungan dan dataran tinggi, 

memiliki lahan yang relatif luas untuk 

pakan hijauan. Namun hingga saat ini 
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peternak disana masih menggunakan 

metode tradisional dalam pemerahan 

dan pemasaran produk susu untuk 

dijual tanpa melalui proses pemasakan. 

Dari latar belakang diatas maka perlu 

dilakukannya upaya penelitian kuali-

tas susu pada kambing sapera yang ter-

papar mastitis subklinis dan Bagai-

mana kualitas susu yang dihasilkan 

dari Peternakan Zahrah Farm. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas susu pada Peter-

nakan Zahrah Farm di Desa Cikoneng, 

Kecamatan Ciparay, Kabupaten Ban-

dung dengan melakukan pengujian 

mastitis subklinis yang meliputi uji 

California mastitis test (CMT) dan uji-

uji kualitas susu pada kambing sapera 

sejauh. Hal ini sangat penting Karena 

berkaitan dengan pemanfaatan dan 

keamanan susu yang akan dikonsumsi 

dengan masyarakat setempat agar 

aman tidak menimbulkan penyakit 

dengan menerapkan pola pangan 

ASUH (Aman, Sehat, Utuh, Halal), 

serta tidak menimbulkan kerugian bagi 

para peternak kambing perah lainnya. 

MATERI DAN METODE  

1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada peneli-

tian ini berupa paddle test, tabung 

reaksi, lactoscan milk analyser, penjepit 

tabung reaksi, pembakar Bunsen, botol 

100mL, cooler bag, dan sarung tangan. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini berupa reagen CMT, 

alkohol 70%, dan larutan buffer. 

 

 

2. Prosedur Penelitian  

2.1 California Mastitis Test (CMT) 

Pengujian sampel susu kambing 

dilakukan dengan pemerahan pada 

pagi hari karena pada saat itu tingkat 

sel somatik pada kandungan susu 

cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dilakukan pada sore atau malam hari. 

Caranya dengan menampung susu 

kambing pada paddle test sebanyak 3 

mL. kemudian susu dicampur meng-

gunakan reagen CMT sebanyak 3 mL 

dengan perbandingan 1:1. Dilakukan 

pemutaran dengan gerakan sirkuler 

selama 10-15 detik untuk mencampur 

reagen dengan sampel dan diamati 

hasilnya. Hasil yang dapat diamati 

berupa negatif, +1, +2, dan +3 (Afrilia, 

dkk. 2021). 

2.2 Lactoscan Milk Analyzer 

Sampel dari Susu dimasukan 

kedalam lactoscan, kemudian melalui 

gelombang bunyi sampel keluar lagi. 

Hasil dari uji lactoscan Akan keluar 

setelah sampel melintasi gelombang 

bunyi. Tekan tombol power pada posisi 

on, kemudian dimasukan sampel Susu 

kambing kedalam gelas sebanyak 25 

ml, kemudian tekan tombol enter lalu 

pilih menu pada posisi Susu kambing 

yang Akan diuji, tunggu hingga hasil 

analisis ditampilkan oleh layar 

lactoscan (Faridah, 2019). 

2.3 Uji Warna 

Sebanyak 5 mL sampel susu kam-

bing dimasukan kedalam tabung reak-

si, kemudian diamati dengan latar be-

lakang putih. Amati warna susu yang 

kemungkinan terdapat kelainan pada 

susu. Warna susu yang normal yaitu 

putih kekuningan (Diastari, dkk. 2013). 
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2.4 Uji Bau 

Sebanyak 5 mL sampel susu 

kambing dimasukan ke dalam tabung 

reaksi, kemudian hirup aroma dari 

susu. Aroma susu yang normal memili-

ki bau khas seperti susu (Diastari, dkk. 

2013). 

2.5 Uji Konsistensi 

Sebanyak 5 mL sampel Susu 

kambing dimasukan ke dalam tabung 

reaksi, kemudian dimiringkan perla-

han-lahan. Amati kecepatan mengalir 

susu pada dinding tabung reaksi 

(Diastari, dkk. 2013). 

2.6 Uji Alkohol 

Dua buah tabung reaksi disedia-

kan. Tabung reaksi pertama diisi 

sampel susu kambing sebanyak 5 mL 

dan tabung reaksi kedua diisi alkohol 

70% sebanyak 5 mL, kedua tabung 

dicampur, kemudian dikocok, dan 

amati apa yang terjadi. Hasil uji jika 

tampak pada sisi tabung terjadi reaksi 

butiran-butiran kecil yang menempel 

berarti susu dapat disebut pech (mutu 

jelek) dan apabila tidak ada butiran-

butiran yang menempel pada dinding 

tabung reaksi berarti susu tersebut baik 

mutunya (Nababan, dkk. 2015). 

2.7 Uji Didih 

Dimasukan sampel susu kambi-

ng sebanyak 5 mL kedalam tabung 

reaksi, kemudian jepit tabung rekasi 

menggunakan penjepit tabung, lalu 

tabung dipanaskan dengan mengguna-

kan pembakar Bunsen hingga mendi-

dih. Hasil positif menujukan bila ter-

dapat butiran-butiran kecil pada din-

ding tabung reaksi, sedangkan hasil 

yang negatif tidak tidak terdapat 

butiran-butiran koagulasi pada din-

ding tabung reaksi (Nababan, dkk. 

2015). 

3. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif untuk me-

ngetahui indikasi mastitis subklinis 

pada ternak kambing perah. Pengujian 

dilakukan menggunakan parameter 

California Mastitis Test (CMT), Lacto-

scan Milk Analyzer, Uji Warna, Uji Bau, 

Uji Konsistensi, Uji Alkohol dan Uji 

didih. Pada susu kambing perah yang 

terinfeksi mastitis subklinis akan 

menunjukkan hasil positif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. California Mastitis Test 

Hasil dari penelitian di Peterna-

kan Zahrah farm pada kambing sapera 

didapatkan jumlah kejadian 30% dari 

total 20 ekor kambing yang sudah diuji 

dengan CMT. Secara kualitatif CMT 

dapat memperkirakan jumlah DNA 

dalam sekresi susu. Hal ini berguna 

karena konsentrasi DNA dan sel darah 

putih pada susu berkolerasi dengan 

mastitis (Peek & Divers, 2018). Berda-

sarkan jumlah skor CMT yang dida-

patkan terlihat dalam Tabel 1. terdapat 

8 sampel susu yang menunjukan hasil 

positif 3 (+3). Hasil dari positif 3 (+3) 

menunjukan tanda kekentalan dan 

mulai terbentuknya agar-agar pada 

susu (Andriani, 2018) 
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Tabel 1. Hasil deteksi Mastitis Subklinis dengan California Mastitis Test (CMT) pada 

Kambing Sapera di Peternakan Zahrah Farm. 

No Skor CMT Status Mastitis Subklinis Jumlah Total 

1 0 Negatif 7  

2 Trace Negatif 7  

3 +1 Negatif 5 39 

4 +2 Negatif 12  

5 +3 Positif 8  

Jumlah kejadian (%)   30% 

Tabel 2. Hasil Uji Lactoscan Milk Analyzer 

No 
Kode 

Sampel 
Puting 

Lemak 

(%) 

BKTL  

(%) 

Protein  

(%) 

Laktosa  

(%) 

Berat Jenis 

(kg/m3)  
pH 

1 2 kiri 9,52 7,97 2,41 4,77 1023,24 6,63 

2 3 kanan 4,48 6,93 2,31 3,95 1022,48 6,45 

3 4 A Kiri 3,62 7,09 2,41 3,98 1023,55 6,50 

4 4 B Kanan 3,77 7,14 2,42 4,02 1023,64 6,53 

5 9 A Kiri 4,75 7,22 2,40 4,12 1023,38 6,64 

6 9 B Kanan 5,10 7,27 2,40 4,16 1023,34 6,62 

7 15 Kanan 3,51 7,24 2,47 4,06 1024,18 6,45 

8 16 Kanan 4,27 7,51 2,53 4,24 1024,69 6,47 

Rata-rata % 4,87 7,29 2,41 4,16 1023,56 6,53 

 

2. Lactoscan Milk Analyzer 

Hasil pengujian menggunakan 

lactoscan milk analyzer dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

2.1 Lemak 

Dari hasil uji Lactoscan Milk 

Analyzer pada kambing sapera yang 

mengalami mastitis subklinis di Peter-

nakan Zahrah Farm didapatkan berupa 

hasil kadar lemak susu dengan nilai 

rata-rata 4,87% dapat dilihat dari Tabel 

2. Kadar lemak yang dihasikan sudah 

sesuai dengan penyataan Sumarmono 

(2012) kandungan normal lemak susu 

pada kambing sekitar 4,5 - 6,25%. 

Kandungan lemak pada susu sangat 

dipengaruhi oleh kandungan serat 

kasar pada pakan ternak yang dikon-

sumsi (Ramadhan, dkk. 2013). 

2.2 Bahan Kering Tanpa Lemak 

(BKTL) 

Pada hasil uji Lactoscan Milk 

Analyzer didapatkan hasil rata-rata 

dari nilai bahan kering tanpa lemak 

sebanyak 7,29% yang dapat dilihat dari 

Tabel 2. Menurut SNI 3141.1 (2011) 

bahan kering tanpa lemak (BKTL) 

minimum adalah 7,8%. Menurut Priha-

tningsih, dkk. (2015) kadar laktosa dan 

bahan kering tanpa lemak (BKTL) pada 

kambing dapat mencapai 8,0%. Kadar 

bahan kering tanpa lemak (BKTL) 

merupakan bahan kering yang terting-
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gal setelah lemak susu dihilangkan 

seperti karbohidrat, protein dan mine-

ral (Nugraha, 2016). Kandungan bahan 

kering tanpa lemak sangat dipengaruhi 

oleh kandongan protein, laktosa dan 

lemak pada susu (Utari, dkk. 2012). 

2.3 Protein 

Hasil uji Lactoscan milk analy-zer 

pada susu kambing sapera yang 

mastitis subklinis didapatkan nilai rata-

rata 2,41% dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Zurriyati, dkk. (2011) 

nilai kadar protein pada susu kambing 

dengan stadar susu segar menurut SNI 

3141.1 (2011) dengan nilai kadar pro-

tein masing-masing adalah minimum 

2,8% dan 3,7% yang bila dibandingkan 

dengan nilai rata-rata maka hasilnya 

cukup rendah. Kadar protein pada 

susu dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti genetik, pakan, umur, dan 

lingkungan (Damayati, 2016). 

2.4 Laktosa 

Hasil uji Lactoscan Milk Analy-

zer pada susu kambing sapera yang 

mengalami mastitis subklinis di Peter-

nakan Zahrah Farm didapatkan nilai 

rata-rata 4,16%. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan Caesa, dkk. (2020) 

kandungan laktosa pada kambing nor-

malnya dapat mencapai 4,64 - 5,46% 

bila dibandingkan dengan nilai rata-

rata yang didapat maka hasilnya cukup 

rendah. Laktosa adalah salah satu un-

sur utama pada susu asal hewan yang 

merupakan disakarida yang terdidri 

dari glukosa dan galaktosa (Caballero, 

dkk. 2003). Laktosa merupakan karbo-

hidrat utama dalam susu, dan bertang-

gung jawab atas keseimbangan osmo-

tik antara lumen alveolar dan darah 

(Guner, dkk. 2022). 

2.5 Berat Jenis 

Berdasarkan Tabel 2, dari uji 

Lactoscan Milk Analyzer didapatkan 

hasil nilai berat jenis susu pada kam-

bing sapera yang mengalami mastitis 

subklinis adalah 1023,56 kg/m3. Ber-

dasarkan penelitian yang telah dilaku-

kan oleh Park, dkk. (2020) berat jenis 

susu kambing lebih tinggi dibanding-

kan dengan susu sapi dengan rata-rata 

nilai berat jenis 1039 kg/m3. Pada hasil 

uji ini nilai berat jenis pada susu kam-

bing sapera yang mengalami mastitis 

subklinis didapatkan rata-rata 1023,5 

kg/m3yang menandakan nilai berat 

jenis cukup rendah. Hal ini disebabkan 

karena kondisi mastitis subklinis mem-

pengaruhi penurunan kandungan lak-

tosa dan kenaikan asam klorida. Berat 

jenis susu akan berkolerasi positif 

dengan laktosa dan berkolerasi negatif 

dengan asam klorida (Ahmad, dkk. 

2008). 

2.6 pH 

Pada penelitian ini, hasil uji 

Lactoscan Milk Analyzer didapatkan 

nilai pada pH susu asal kambing sape-

ra yang mengalami mastitis subklinis 

memiliki nilai 6,5 dapat dilihat dari 

Tabel 2. Nilai pH tersebut berada pada 

rentang nilai standar pH pada susu 

sesuai SNI 3141.1 (2011) yaitu 6,3-6,8 

pada susu asal hewan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Putra, dkk. (2017) tentang Sifat Fisik 

Susu Kambing PE pada periode laktasi 

nilai kandungan pH pada susu kam-

bing pada periode laktasi yang normal 

yaitu 6,3-6,8. 
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Tabel 3. Hasil Uji Fisik Susu 

No Kode 
Sampel Puting 

Uji Fisik Uji 
Alkohol 

Uji 
Didih Warna Bau Konsistensi 

1 2 Kiri + + + - - 

2 3 Kanan + + + + - 

3 4 A Kiri + + + + - 

4 4 B kanan + + + + - 

5 9 A Kiri + + + + - 

6 9 B Kanan + + + + - 

7 15 Kanan + + + - - 

8 16 kanan + + + + - 

Keterangan: 

- Uji Fisik  : (+) Normal, (-) Menyimpang. 

- Uji Alkohol : Hasil Positif (+) pada uji alkohol ditandai adanya butiran susu. 

- Uji Didihs : Hasil Positif (+) uji didih ditandai adanya koagulasi. 

2. Uji Fisik Susu 

Hasil penelitian uji fisik susu 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

3.1 Uji Warna 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji fisik 

terhadap warna susu kambing sapera 

yang mengalami mastitis subklinis, di-

dapatkan hasil positif (+) berupa warna 

khas susu yaitu putih kekuningan. 

Berdasarkan SNI 3141.1 (2011) syarat 

warna susu masih dikatakan normal 

yaitu tidak ada perubahan warna pada 

susu, dengan demikian kondisi mastitis 

subklinis pada susu kambing sapera 

tidak mempengaruhi perubahan war-

na, sehingga warna yang dihasilkan 

masih berwarna putih kekuningan 

(Buckle, dkk. 1987). 

3.2 Uji Bau 

Dari hasil uji fisik terhadap bau 

susu dapat diketahui bahwa susu kam-

bing sapera yang mengalami mastitis 

subklinis tidak ditemukannya bau 

yang menyimpang. Hasil uji terhadap 

bau susu didapatkan hasil positif (+) 

berupa bau susu seperti bau khas susu 

(Riyanto, dkk. 2016). 

3.3 Uji Konsistensi 

Dari hasil uji fisik terhadap kon-

sistensi susu kambing sapera dengan 

mastitis subklinis didapatkan hasil be-

rupa konsistensi susu yang encer sesuai 

keterangan pada Tabel 3. Berdasarkan 

SNI 3141.1 (2011) konsistensi susu yang 

normal adalah susu tidak terlalu encer 

dan tidak terlalu kental. 

3.4 Uji Alkohol 

Pada penelitian ini, sebanyak 8 

sampel susu kambing sapera yang me-

ngalami mastitis subklinis menunjukan 

hasil positif sebanyak 6 sampel dengan 

ditandai adanya koagulasi serta ter-

dapat butir-butir susu disekitar tabung 

reaksi ketika susu diteteskan dengan 

alkohol 70% dapat dilihat pada Tabel 3. 

Umumnya hasil uji alkohol yang me-

nunjukan hasil positif (+) menandakan 

bahwa susu tersebut memiliki kualitas 
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yang buruk. Menurut Rizqan, dkk. 

(2019) menyatakan bahwa jika ditemu-

kan gumpalan pada susu maka susu 

tersebut berada dalam keadaan buruk 

sedangkan jika tidak ditemukan ada-

nya gumpalan susu maka kualitas susu 

tersebut baik dan layak untuk dikon-

sumsi. 

3.5 Uji Didih 

Dari hasil uji didih didapatkan 

hasil semua negatif (-) dari total 8 

sampel susu yang dapat dilihat dari 

Tabel 3. Berdasarkan SNI 3141.1 (2011) 

menyatakan bahwa syarat kualitas 

susu segar yang baik akan menunjukan 

hasil yang negatif (-) saat dilakukan uji 

didih. hal ini berarti susu kambing 

sapera yang mengalami mastitis sub-

klinis tidak mempengaruhi terhadap 

uji didih, faktor susu kambing menun-

jukan hasil negatif pada saat uji didih 

bisa disebabkan oleh mantel air yang 

mengelilingi kasein masih dalam ke-

adaan baik dan stabil yang mengaki-

batkan kasein susu tidak pecah meng-

gumpal ketika dipanaskan. Menurut 

Tefa, dkk. (2019) Koagulasi pada susu 

dapat terjadi karena derajat keasaman 

susu yang tinggi, abnormalitas fisiologi 

pada hewan ternak perah, serta susu 

tercampur kolostrum sehingga menye-

babkan komposisi susu tidak stabil. 

KESIMPULAN 

Tingkat kejadian mastitis subkli-

nis pada kambing sapera dipeternakan 

Zahrah Farm di Desa Cikoneng, Keca-

matan Ciparay, Kabupaten Bandung 

terbilang rendah dengan rata-rata 30% 

dari 20 kambing. Mastitis subklinis 

dapat mempengaruhi nilai dari kandu-

ngan susu hal ini disebabkan karena 

kejadian mastitis subklinis dipengaruhi 

adanya bakteri patogen yang mensin-

tesis kandungan susu. Dari hasil uji 

fisik susu didapatkan hasil yang positif 

(+) pada uji alkohol dikarenakan keja-

dian mastitis dipengaruhi oleh kemam-

puan bakteri patogen yang memecah 

kandungan susu menjadi asam laktat 

dan organik. 
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